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1BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pemaparan yang dianalisis pada bab IV dapat ditemukan kesimpulan
sebagai berikut yaitu Peranan Surat Kabar Pekanbaru Pos Sebagai Media
Informasi Pembangunan Bagi Masyarakat Kelurahan Delima Kecamatan Tampan
Pekanbaru saat ini penulis rasa sudah lebih seperti selogan surat kabar Pekanbaru
Pos memang beda. Pekanbaru Pos lebih menyajikan berita tentang perkembangan
pembangunan beda halnya dengan berita di surat kabar lain yang memberitakan
kebehasilan kepala daerah, kriminalitas di daerah Pekanbaru. Peranan surat kabar
Pekanbaru Pos sebagaimeia informasi pembangunan dianggap sangatlah penting.
Indikator yang dilakukan surat kabar Pekanbaru Pos dalam menjadi media
massa khususnya media informasi pembangunan ialah membuat pelanggan tetap,
karena Pekanbaru Pos menjalankan perannya sebagai media informasi
pembangunan. Pelanggan/ Masyarakat Kelurahan Delima Kecamatan Tampan
Pekanbaru mengetahui dan memahami berita Pembangunan yang disampaikan.
Surat kabar Pekanbaru Pos sebagai sumber informasi pembangunan serta
memberikan informasi pembanguna khususnya daerah Riau. Berita pembangunan
yang disampaikan surat kabar mengenai kapan di mulai pembangunan apa lagi
program pemerintah serta gambar – gambar ataupun foto-foto. Pesan sebagai
peranan dapat disampaikan mempunyai media yang langsung menyentuh sasaran
karena kebutuhan para pembaca.
2B. Saran
1. Hendaknya berita perkembangan pembanguna daerah lebih di tingkatkan
agar peranan surat kabar Pekanbaru Pos sebagai media informasi
pembangunan lebih kuat.
2. Pemberitaan tentang penyelewengan dana pembangunan lebih sering di
munculkan sampai putusan akhir agar pembaca lebih mengetahui
keputusan akhirnya.
3. Sebaiknya generasi muda juga ikut membantu dalam pembangunan daerah
dan juga mengawasi pembangunan tersebut jangan hanyan diam tanpa
membantu.
4. Semoga kedepannya berita pembangunan juga menjadi bahan sebagai
pengetahuan masyarakat dalam melihat paradigma pembangunan kota
secara menyeluruh.
